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Abstrak 

Stunting masih menjadi salah satu permasalahan gizi kronis yang berdampak pada tumbuh kembang 
anak di Indonesia, termasuk di Kabupaten Gunung Kidul. Salah satu upaya pencegahan adalah melalui 
diversifikasi olahan pangan berbasis protein hewani yang mudah diakses masyarakat. Kegiatan 
pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan kader kesehatan mengenai pengolahan 
nugget ikan lele dan nila sebagai alternatif pangan bergizi dalam pencegahan stunting. Metode yang 
digunakan adalah pelatihan partisipatif dengan teknik praktik langsung. Subjek kegiatan adalah 20 
kader kesehatan di Kalurahan Tegalrejo, Gunung Kidul. Pengukuran pengetahuan dilakukan 
menggunakan pre-test dan post-test. Hasil menunjukkan adanya peningkatan rata-rata skor dari 69,8 
sebelum pelatihan menjadi 81,25 sesudah pelatihan. Temuan ini membuktikan bahwa pelatihan mampu 
meningkatkan pengetahuan kader dalam pemanfaatan olahan ikan sebagai upaya promotif dan 
preventif pencegahan stunting. 
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PENDAHULUAN 
Stunting merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat yang masih menjadi 

tantangan serius di Indonesia. Kondisi ini menggambarkan kegagalan pertumbuhan linier pada 
anak akibat kekurangan gizi kronis yang terjadi dalam jangka waktu lama, terutama pada 
periode seribu hari pertama kehidupan (1000 HPK). Anak yang mengalami stunting cenderung 
memiliki tinggi badan di bawah rata-rata usianya, serta berisiko mengalami gangguan 
perkembangan kognitif, penurunan produktivitas, hingga peningkatan kerentanan terhadap 
penyakit tidak menular di masa dewasa. Berdasarkan laporan Indonesia Nutrition Status 
Survey (SSGI) tahun 2024, prevalensi stunting nasional tahun 2024 berada pada angka 19.8% 
yang awalnya ditargetkan oleh pemerintah adalah 20,1%, yang berarti melampaui target 
prevalensi stunting nasional. Capaian ini merupakan salah satu hasil dari upaya penurunan 
prevalensi stuting nasional (Kemenkes RI, 2025). Data ini menegaskan bahwa intervensi gizi 
yang dilakukan secara komprehensif dengan melibatkan berbagai elemen masyarakat dapat 
mencapai Indonesia bebas stunting. 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), termasuk Kabupaten Gunung Kidul, tidak 
luput dari persoalan stunting. Meskipun angka prevalensinya cenderung lebih rendah 
dibandingkan dengan rata-rata nasional, beberapa wilayah pedesaan masih menghadapi 

mailto:yunisukesi.fkmuad@gmail.com1
http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/


Aurelia: Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Indonesia 
E-ISSN: 2964-2493 P-ISSN: 2962-0430 

Vol. 5 No. 1 Januari 2026 
 

  
Tri Wahyuni Sukesi, dkk. – Universitas Ahmad Dahlan 285 

kendala akses pangan bergizi karena keterbatasan ekonomi, serta rendahnya pengetahuan 
masyarakat tentang diversifikasi makanan sehat (Suryati et al., 2023). Oleh karena itu, perlu 
adanya program intervensi berbasis komunitas yang mampu memberdayakan masyarakat, 
khususnya kader kesehatan, agar mampu menjadi motor penggerak dalam pencegahan 
stunting melalui penyuluhan dan penyediaan alternatif pangan bergizi dari bahan lokal yang 
mudah diperoleh. Salah satu strategi yang relevan adalah pemanfaatan ikan sebagai sumber 
protein hewani. Ikan lele dan nila merupakan komoditas perikanan air tawar yang banyak 
dibudidayakan di wilayah Gunung Kidul, dengan harga relatif terjangkau dan ketersediaan yang 
melimpah. Kedua jenis ikan tersebut kaya akan protein, asam lemak omega-3, serta 
mikronutrien penting seperti zat besi dan zinc yang berperan dalam mendukung pertumbuhan 
anak (Rindawati & Widjajani, 2023). Hasil penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa 
konsumsi ikan nila dapat mendukung perbaikan pertumbuhan balita stunting karena 
kandungan protein lengkap, vitamin B12, zat besi, dan asam lemak sehat (Wibowo et al., 2024). 

Namun, konsumsi ikan di masyarakat masih menghadapi kendala, di antaranya persepsi 
rasa amis, keterbatasan ide pengolahan, serta kebiasaan keluarga yang lebih memilih pangan 
instan. Untuk itu, diperlukan inovasi produk olahan berbasis ikan yang praktis, diterima anak-
anak, dan dapat diproduksi oleh keluarga. Nugget ikan menjadi salah satu alternatif yang 
potensial karena bentuknya disukai anak-anak, mudah disajikan, serta memiliki daya simpan 
lebih lama (Indriani et al., 2023). Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 
pelatihan pengolahan pangan berbasis protein hewani dapat meningkatkan pengetahuan 
sekaligus keterampilan kader kesehatan maupun ibu rumah tangga. Studi menunjukkan bahwa 
edukasi gizi melalui pelatihan pengolahan makanan lokal mampu meningkatkan pemahaman 
kader posyandu dalam memberikan informasi gizi seimbang kepada masyarakat (Ramadhan 
et al., 2021). Penelitian serupa juga melaporkan adanya peningkatan keterampilan ibu rumah 
tangga dalam membuat olahan ikan setelah diberikan pelatihan berbasis praktik (Warsidah, 
2024). Temuan ini mengindikasikan bahwa metode learning by doing lebih efektif 
dibandingkan pendekatan ceramah semata. Akan tetapi, sebagian besar penelitian berfokus 
pada pengolahan ikan dalam bentuk tradisional seperti pepes atau abon, sedangkan kajian 
terkait pelatihan produk olahan modern seperti nugget ikan masih terbatas, terutama pada 
konteks pencegahan stunting (Lestrina et al., 2020). 

Berdasarkan kond.isi tersebut, terdapat celah (gap) yang dapat diisi melalui program 
pengabdian kepada masyarakat dengan fokus pada pelatihan pembuatan nugget ikan lele dan 
nila bagi kader kesehatan. Program ini tidak hanya memberikan keterampilan praktis, tetapi 
juga menekankan pentingnya pemanfaatan sumber daya lokal untuk mendukung ketahanan 
pangan keluarga (Atika & Safirza, 2022). Dengan meningkatnya pengetahuan dan keterampilan 
kader, diharapkan mereka mampu menjadi agen perubahan dalam mendorong keluarga di 
sekitarnya untuk mengonsumsi pangan bergizi, sehingga upaya pencegahan stunting dapat 
berjalan lebih optimal. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan kader 
kesehatan di Kalurahan Tegalrejo, Kabupaten Gunung Kidul, mengenai pengolahan nugget ikan 
lele dan nila sebagai salah satu upaya pencegahan stunting. Melalui pendekatan pelatihan 
partisipatif yang menggabungkan pre-test, post-test, serta praktik langsung, kegiatan ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam mendukung program nasional 
percepatan penurunan stunting. 
 

METODE PENGABDIAN 
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Kalurahan Tegalrejo, Kabupaten Gunung Kidul, 

Daerah Istimewa Yogyakarta pada bulan Agustus 2025. Subjek kegiatan adalah 20 kader 
kesehatan yang secara aktif terlibat dalam upaya promotif dan preventif kesehatan di tingkat 
desa. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive, yaitu dipilih berdasarkan peran mereka 
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sebagai kader yang berhubungan langsung dengan masyarakat dan menjadi ujung tombak 
dalam program pencegahan stunting. Metode yang digunakan adalah pelatihan partisipatif, 
dengan pendekatan learning by doing yang menggabungkan penjelasan teori, demonstrasi, dan 
praktik langsung pembuatan nugget ikan berbahan dasar lele dan nila. Kegiatan diawali dengan 
penyampaian materi singkat tentang stunting, pentingnya protein hewani, serta kandungan 
gizi ikan air tawar. Selanjutnya dilakukan demonstrasi pembuatan nugget ikan oleh tim 
pengabdian, kemudian peserta mempraktikkan secara berkelompok. Untuk mengukur 
efektivitas pelatihan, dilakukan pre-test dan post-test menggunakan kuesioner yang berisi 
pertanyaan mengenai pengetahuan gizi, manfaat konsumsi ikan, serta teknik pengolahan 
nugget ikan. Pre-test diberikan sebelum pelatihan dimulai, sedangkan post-test dilakukan 
setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai. Data yang diperoleh dari hasil tes kemudian 
dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan nilai rata-rata pre-test dan post-test. 
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui adanya peningkatan pengetahuan kader kesehatan 
setelah mengikuti pelatihan. Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel dan grafik untuk 
memudahkan interpretasi. 
 
HASIL PENGABDIAN DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan dengan pemberian materi terkait stunting dan praktik 
pembuatan nugget ikan lele dan nila oleh kader kesehatan. Dokumentasi visual berikut ini 
merepresentasikan kegiatan yang dilaksanakan ketika pengabdian berlangsung: 

 
Gambar 1. Pengolahan Ikan Lele Dan Ikan Nila Menjadi Nugget 

 

Berdasarkan gambar 1. Ini merupakan proses pengolahan nugget. Proses ini dibagi 
menjadi tiga tahap, yaitu pencampuran bahan, pengukusan, dan penggorengan. Pada tahap 
pertama, daging ikan lele dan nila yang telah dibersihkan direbus, difillet, kemudian digiling 
halus. Daging halus tersebut dicampur dengan wortel cincang, tepung terigu, tepung maizena, 
telur ayam, serta bumbu tambahan hingga merata. Tahap kedua, adonan dicetak dalam loyang 
lalu dikukus hingga matang. Tahap ketiga, adonan dipotong sesuai selera, dilapisi dengan 
campuran tepung dan telur, kemudian dibaluri tepung roti sebelum digoreng hingga berwarna 
keemasan. Hasil dari kegiatan praktik ini adalah olahan nugget ikan lele dan nila seperti pada 
gambar 2. Selain pemberian edukasi mengenai pencegahan dan penanganan stunting melalui 
defersifikasi pangan dan praktik pengolahan, dilakukan evaluasi pengetahuan melalui pre-test 
dan post-test. Hasil penilaian rata-rata ditampilkan pada Tabel 1. 
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Gambar 2. Peningkatan Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Kegiatan Pengabdian 

 

Berdasarkan tabel 1. Analisis hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan nilai 
pengetahuan kader kesehatan secara signifikan setelah kegiatan dilaksanakan. Rata-rata nilai 
sebelum edukasi dan demo pengolahan nugget ikan lele dan nila berada pada angka 69,8, 
sedangkan sesudah program dilaksanakan meningkat menjadi 81,25. Hal ini mengindikasikan 
perbedaan yang terjadi merupakan cerminan efektivitas metode pelatihan pembuatan nugget 
dari bahan dasar ikan.  
 
Pembahasan 

Hasil pengabdian menunjukkan adanya peningkatan rata-rata pengetahuan kader 
kesehatan dari 69,8 pada saat pre-test menjadi 81,25 pada saat post-test dengan selisih 
pengetahuan sebesar 11,7. Hal ini menegaskan bahwa metode pelatihan partisipatif dengan 
pendekatan praktik langsung efektif dalam meningkatkan pemahaman kader terkait stunting 
dan pengolahan nugget berbasis ikan. Peningkatan yang cukup signifikan ini membuktikan 
bahwa proses pembelajaran berbasis praktik mampu memberikan dampak lebih nyata 
dibandingkan dengan pendekatan teoritis semata (Ridwan et al., 2022). Peningkatan 
pengetahuan kader dalam penelitian ini sejalan dengan temuan yang melaporkan bahwa 
pelatihan gizi berbasis praktik lebih efektif dibandingkan metode ceramah karena peserta 
terlibat aktif dalam proses pembelajaran (Ramadhan et al., 2021). Dalam penelitian lain juga 
ditegaskan bahwa keterlibatan peserta dalam praktik pengolahan pangan mampu 
meningkatkan keterampilan sekaligus mendorong penerapan hasil pelatihan di rumah tangga 
(Ramadoan et al., 2024). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode partisipatif 
berperan penting dalam menginternalisasi informasi gizi serta keterampilan pengolahan 
pangan kepada masyarakat. Selain meningkatkan pengetahuan, hasil kegiatan ini juga 
memperlihatkan bahwa inovasi produk berbasis pangan lokal, khususnya nugget ikan, 
berpotensi besar sebagai strategi diversifikasi pangan. Nugget ikan tidak hanya praktis dalam 
penyajian, tetapi juga memiliki nilai gizi tinggi dan dapat diterima dengan baik oleh anak-anak 
maupun orang dewasa (Arman & Sumiaty, 2022). Temuan ini selaras dengan penelitian yang 
melaporkan bahwa produk olahan berbasis ikan mudah diterima masyarakat karena fleksibel 
dalam pengolahan serta memiliki daya simpan lebih lama dibandingkan bentuk tradisional 
seperti pepes atau abon (Handayani et al., 2024; Warsidah, 2024). 

Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa pemanfaatan sumber daya lokal dapat menjadi 
bagian integral dalam strategi pencegahan stunting. Ikan lele dan nila yang banyak 
dibudidayakan di Gunung Kidul merupakan komoditas dengan harga terjangkau, ketersediaan 
melimpah, dan kandungan gizi yang tinggi. Konsumsi ikan diketahui berhubungan dengan 
peningkatan status gizi anak, terutama karena kandungan protein, omega-3, vitamin, serta 
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mineral esensial (Ndahawali et al., 2024). Dalam penelitian lain juga ditegaskan bahwa 
konsumsi ikan nila berkontribusi positif terhadap perbaikan pertumbuhan balita stunting 
(Mukhtar et al., 2024). Lebih jauh, keberhasilan program ini memperlihatkan adanya kontribusi 
nyata kader kesehatan dalam pencegahan stunting di tingkat komunitas. Kader tidak hanya 
berperan sebagai penerima manfaat, tetapi juga sebagai agen perubahan yang dapat 
menyebarkan informasi dan keterampilan ke masyarakat luas. Studi sebelumnya menunjukkan 
bahwa promosi konsumsi ikan yang dilakukan oleh kader mampu meningkatkan kesadaran 
masyarakat akan pentingnya protein hewani dalam pola makan (Rindawati & Widjajani, 2023). 
Oleh karena itu, pelatihan kader dengan pendekatan praktik langsung menjadi strategi yang 
relevan untuk mempercepat transformasi perilaku konsumsi pangan sehat (Zuhelelmi et al., 
2025). Selain aspek gizi, pelatihan ini memiliki nilai sosial yang tinggi. Partisipasi aktif kader 
kesehatan dalam kegiatan kelompok menciptakan suasana belajar kolaboratif, memperkuat 
jejaring sosial, dan meningkatkan motivasi untuk menerapkan hasil pelatihan dalam kehidupan 
sehari-hari. Hal ini konsisten dengan hasil penelitian yang menyebutkan bahwa kegiatan 
berbasis komunitas mampu memperkuat kapasitas kader dalam menjalankan perannya 
sebagai pendidik gizi di tingkat desa (Setiawan & Choirunnisa, 2023). 

Dari perspektif ketahanan pangan, program ini memberikan bukti bahwa pemanfaatan 
potensi lokal seperti ikan lele dan nila dapat mendukung kemandirian keluarga dalam 
menyediakan makanan bergizi. Penelitian sebelumnya menegaskan bahwa pelatihan 
pengolahan nugget berbahan dasar ikan lokal menjadi solusi tepat dalam menghadapi 
keterbatasan akses pangan bergizi di pedesaan (Handayani et al., 2024)Dengan demikian, 
intervensi berbasis pangan lokal dapat menjadi bagian penting dari strategi nasional 
percepatan penurunan stunting (Mukhtar et al., 2024). Dari sisi implementasi, kegiatan ini 
dapat direplikasi di wilayah lain dengan menyesuaikan potensi lokal yang tersedia. Misalnya, 
di daerah pesisir, pelatihan dapat difokuskan pada pengolahan ikan laut, sementara di daerah 
pertanian dapat memanfaatkan bahan pangan nabati lokal sebagai alternatif diversifikasi 
pangan (Hanifah & Hartriyanti, 2023). Pendekatan kontekstual semacam ini sesuai dengan 
rekomendasi pemerintah yang menekankan pentingnya keterlibatan masyarakat dalam 
penanggulangan stunting melalui pemanfaatan pangan lokal (Kementerian Kesehatan RI, 
2023). Lebih penting lagi, kegiatan ini memperlihatkan adanya sinergi antara edukasi gizi, 
pemberdayaan masyarakat, dan inovasi pangan. Sinergi ini merupakan kunci dalam mengatasi 
permasalahan gizi kronis yang kompleks seperti stunting (Isriansyah et al., 2023). Penelitian 
lain juga menunjukkan bahwa intervensi yang menggabungkan edukasi dan promosi konsumsi 
ikan lebih efektif dalam menghasilkan perubahan perilaku konsumsi dibandingkan intervensi 
tunggal (Ndahawali et al., 2024). Dengan demikian, pembahasan ini memperlihatkan bahwa 
program pengabdian masyarakat berbasis pelatihan tidak hanya berdampak pada peningkatan 
pengetahuan individu, tetapi juga membuka peluang transformasi perilaku konsumsi pangan 
pada level keluarga dan masyarakat. Lebih jauh, kegiatan ini mendukung agenda nasional 
dalam percepatan penurunan stunting melalui pemanfaatan pangan lokal, pemberdayaan 
kader kesehatan, dan promosi diversifikasi pangan bergizi. 
 

KESIMPULAN 
Pelatihan pembuatan nugget ikan lele dan nila di Kalurahan Tegalrejo terbukti efektif 

dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader kesehatan terkait diversifikasi 
pangan sebagai upaya pencegahan stunting. Peningkatan nilai rata-rata pengetahuan peserta 
setelah kegiatan menunjukkan keberhasilan metode pelatihan berbasis praktik dalam 
memperkuat pemahaman gizi sekaligus keterampilan pengolahan pangan lokal. Kegiatan ini 
menegaskan bahwa pemanfaatan sumber daya lokal, seperti ikan lele dan nila yang mudah 
diperoleh, dapat menjadi strategi praktis dalam mendukung percepatan penurunan stunting di 
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masyarakat. Untuk keberlanjutan, disarankan agar kader kesehatan dapat 
mengimplementasikan keterampilan yang diperoleh ke dalam kegiatan penyuluhan rutin, 
sekaligus mendorong masyarakat luas untuk memanfaatkan produk olahan ikan sebagai menu 
sehat keluarga. Selain itu, program serupa dapat direplikasi di wilayah lain dengan 
menyesuaikan potensi sumber daya lokal yang tersedia. 
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